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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tindak tutur dalam naskah dialog drama "Temanku Sayang Temanku Malang 'Ken Kembalilah Seperti Dulu'" karya Elsa Pebriyanti. Fokus utama penelitian ini adalah mengidentifikasi dan mengkategorikan tindak tutur ilokusi yang digunakan oleh karakter dalam naskah, serta memahami fungsi dan implikasinya dalam pengembangan plot dan karakter. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis pragmatik dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diambil dari dialog-dialog yang terdapat dalam naskah drama dan dianalisis berdasarkan teori tindak tutur oleh Searle yang meliputi ilokusi asertif, direktif, komisi, ekspresif, dan deklaratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindak tutur ilokusi dalam naskah ini berperan penting dalam menyampaikan maksud dan tujuan karakter, mengembangkan konflik dan ketegangan, serta membangun hubungan antar karakter. Tindak tutur asertif digunakan untuk menyatakan informasi dan pendapat, direktif untuk memberikan perintah dan permintaan, komisi untuk membuat janji dan komitmen, ekspresif untuk mengungkapkan emosi dan sikap, serta deklaratif untuk menghasilkan perubahan status atau situasi. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa penggunaan tindak tutur yang efektif dapat memperkaya dialog, membuat karakter lebih kompleks, dan meningkatkan dinamika plot.

ABSTRACT
This research aims to analyze the speech acts in the dialogue script of the drama "Temanku Sayang Temanku Malang 'Ken Kembalilah seperti Dulu'" by Elsa Pebriyanti. The mainfocus of this research is to identify and categorize the illocutionary speech acts used by the characters in the script, as well as to understand their functions and implications in plot and character development. The method used in this research is pragmatic analysis with a descriptive qualitative approach. The data are taken from the dialogues contained in the drama script and analyzed based on Searle's theory of speech acts which include assertive, directive, commission, expressive, and declarative illocution. The results show that illocutionary speech acts in this script play an important role in conveying the intentions and goals of the characters, developing conflict and tension, and building relationships between characters. Assertive speech acts are used to state information and opinions, directive to give orders and requests, commissions to make promises and commitments, expressive to express emotions and attitudes, and declarative to produce changes in status or situation. This research also reveals that the effective use of speech acts can enrich dialog, make characters more complex, and improve plot dynamics.
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Pendahuluan
Tindak tutur merupakan sebuah tindakan yang diekspresikan, dalam tindak tutur melibatkan pembicara, pendengar, penulis, pembaca dan apa yang dibicarakan. Tindak tutur juga diartikan sebagai penggunaan bahasa yang dilakukan penutur untuk disampaikan kepada mitra tutur, hal ini bertujuan untuk menyampaikan keinginan penutur (Yule, 2006). Menurut Searle (1969) ada lima tindak ilokusi, yaitu representatif, direktif, komisif, ekspresif, dan isbati. Tindak tutur ilokusi menjadi fokus dalam penelitian ini. 
Austin (1975) menjelaskan tindak tutur ilokusi merujuk pada fungsi dan tujuan yang ingin dicapai oleh penutur terhadap mitra tuturnya. Dalam tindak tutur, ilokusi adalah tindakan yang dilakukan penutur dengan mengucapkan sesuatu dengan maksud tertentu, seperti memerintah, berjanji, bertanya, menyatakan, atau meminta. Ada beberapa jenis tindak tutur ilokusi, diantaranya: (1) representatif (representatives), tindak tutur ini menyatakan sesuatu yang dipercaya oleh pembicara sebagai kebenaran. Ucapan ini mencerminkan keyakinan atau asumsi pembicara tentang dunia (2) direktif (directives), tindak tutur ini bertujuan untuk membuat pendengar melakukan sesuatu. Ini mencakup permintaan, perintah, saran dan permohonan, (3) ekspresif (expressives), tindak tutur ini mengungkapkan perasaan atau sikap pembicara terhadap suatu situasi (4) komisif (commissives), tindak tutur ini mengikat pembicara untuk melakukan suatu tindakan di masa depan termasuk janji, sumpah, dan tawaran, (5) deklaratif (declarations), tindak tutur ini menyebabkan perubahan status atau situasi melalui ujaran itu sendiri. Ucapan ini biasanya diucapkan oleh seseorang yang memiliki wewenang tertentu dalam konteks tertentu.
Karena pentingnya memahami tindak tutur khususnya ilokusi, maka penelitian ini mengkaji tentang tindak tutur dalam naskah drama Temanku Sayang Temanku Malang “Ken Kembalilah Seperti Dulu” karya Elsa Pebriyanti. Penelitian ini perlu dilakukan karena tentunya dapat menambah varian dialog dalam naskah drama. Fungsi tindak tutur dalam naskah drama sangat penting karena melalui tindak tutur, karakter dalam drama dapat mengungkapkan pikiran, perasaan, dan niat (Rachmawati, D., Bagiya, B., & Faizah, U. 2019).
Penelitian mengenai tindak tutur ilokusi dalam pementasan drama, telah banyak, misalnya Fitriani, R. N. (2019) dalam penelitiannya terhadap naskah drama “Kartini Berdarah” menunjukkan bahwa tindak tutur direktif berfungsi kepada mitra
tuturnya untuk melakukan apa yang diinginkan penutur. Selanjutnya Trisnawati, Y., Nisa, A. K. A., & Pangesti, F. (2022) penelitian tentang tindak ekspresif dalam naskah drama menghasilkan kajian strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi, strategi berterus terang dengan basa-basi kesantunan negatif, strategi berterus terang dengan basa-basi kesantunan positif.  Fitria, H. K., & Saksono, L. (2021) mengungkapkan terdapat fungsi tindak tutur ilokusi di masing-masing adegan dalam naskah drama. 
Dari berbagai penelitian terdahulu di atas, tindak ilokusi adalah salah satu jenis tindak tutur yang merujuk pada maksud atau tujuan yang ingin dicapai oleh penutur saat mengucapkan sesuatu. Dalam konteks naskah drama, tindak ilokusi memiliki peran yang sangat penting karena memberikan kedalaman dan makna pada dialog antar karakter (BARIROH, K. 2014; Fauzia, V. S., Haryadi, H., & Sulistyaningrum, S. 2019). Tindak ilokusi dapat digunakan untuk menyampaikan maksud dan tujuan, mengembangkan karakter, meningkatkan ketegangan dan konflik, menggerakkan plot, menciptakan dinamika antar karakter, memperjelas konteks dan situasi, serta menyampaikan tema dan pesan.



Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan pada artikel ini adalah metode deskriptif kualitatif, karena mendeskripsikan tindak tutur yang terdapat pada naskah Temanku Sayang Temanku Malang “Ken Kembalilah Seperti Dulu” karya Elsa Pebriyanti. Metode deskriptif kualitatif digunakan guna mengembangkan kaidah kebahasaan atau pengetahuan mengenai suatu topik pengkajian dalam suatu titik waktu tertentu (Moleong, L. J. 2015). Penelitian kualitatif ini mengkaji tindak tutur ilokusi, seperti tindak tutur asertif, direktif, komisi, ekspresif dan deklaratif.  Data dalam artikel ini berbentuk kalimat yang diperoleh dari teks drama. Teknik simak catat dan membaca digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Pada awal penelitian, peneliti mendalami dan memahami materi dengan mencari referensi tentang tindak tutur. Setelah memahami materi mulai memilih objek yang akan dikaji, kemudian peneliti mencermati isi naskah untuk menentukan data-data yang termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi yang ada dan menelaahnya.

Hasil dan Pembahasan
Tindak Tutur Ilokusi
1. Tindak tutur asertif atau representatif 
Tindak tutur asertif adalah jenis tindak tutur yang digunakan untuk menyampaikan informasi atau fakta secara objektif.  Melibatkan pembicara pada kebenaran proposisi yang diekspresiakan, misalnya: menyatakan, memberitahukan, menyarankan, membanggakan, mengeluh, menuntut, melaporkan. Di bawah ini merupakan data penelitian tindak tutur asertif.

D1
Guru: “Selamat pagi….”
Secara serentak murid-murid pun menyudahi semua aktivitas mereka secara 
terburu-buru, dan menjawab salam gurunya,
Murid: “Selamat pagi……”
Guru: “Ken tidak terlihat? Kemana lagi dia?”
Pak guru bertanya dengan penuh rasa heran karena akhir-akhir ini Ken sering kali terlambat dan tidak masuk kelas.
Mei: “Halaaah… Sudah biasa Pak!”
Rin: “Alasannya pasti sama”
Dave: “Jika tidak terlambat pasti bolos lagi!”

Analisis data:
Data pada dialog D1 diatas termasuk tindak tutur representatif. Pada dialog ini Mei, Rein, dan Dave. menjelaskan atau merasa tuturannya itu paling benar dengan mengatakan bahwa alasan ken tidak masuk kelas penyebabnya seperti biasa yaitu bolos. 

D2
Guru: “Kemana saja kau dua hari ini tidak masuk kelas?”
Ken: “Itu bukan urusanmu Pak!!”
Rin dan Dea pun berdiri seketika melihat jawaban Ken yang terlihat tak sopan ketika menjawab pertanyaan dari gurunya, sambil menunjuk muka Ken dengan penuh kemarahan Rin dan Dea pun berkata, 
Rin: “Kau tak sopan Ken!!”
Dea: “Kau keterlaluan Ken!!”
Guru pun menenangkan Rin dan Dea untuk duduk kembali di bangkunya, Ken hanya melihat Rin dan Dea sambil tersenyum sinis lalu berkata,
Ken: “Pak Guru saja tak masalah, kau banyak bicara!!”

Analisis data: 
Data pada dialog D2 diatas termasuk tindak tutur representatif. Pada dialog ini terjadi perselisihan anatara guru dan ken, temannya menganggap itu perbuatan yang salah namun ken tetap tidak menyadari perbuatannya itu salah dan tetap mempertahankan tuturannya. 
     
2. Tindak tutur direktif 
Tindak direktif adalah jenis tindak tutur yang digunakan oleh penutur untuk menyuruh mitra tutur melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan dari penutur. misalnya: memesan, memerintahkan, memohon, meminta, menyarankan, menganjurkan, menasihatkan.

D3
Dave: “Kau keterlaluan Ken!!!!!!!!”
Ken: “Diam kau tutup mulutmu!!!!!!”
Dave pun mulai berdiri dari tempat duduknya lalu Dave menghampiri Ken
Dave: “Keluarlah kau dari kelas ini Ken!!!”
Ken: “Apa kau mengusirku?!!”
Dave: “Kau ku harus beri pelajaran!!!”
Ken: “Berani kau menantangku?!!”
Perkelahian antara Dave dan Ken pun tidak dapat dihindari, mereka saling pukul untuk mengalahkan satu sama lain, para siswi pun berteriak karena ketakutan. Pak Guru, Jo, dan Dio berusaha melerai Ken dan Dave.

Analisis data:
Data pada dialog D3 di atas termasuk kedalam tindak tutur direktif. Pada dialog ini Dave memerintahkan ken keluar dari kelas karena menganggap perbuatannya sangat tidak sopan. kata memerintahkan tersebut adalah bentuk dari tindak tutur direktif untuk melakukan yang diinginkan mitra tutur. Dalam hal ini penutur ingin tuturannya dapat dilaksanakan atau dilakukan oleh mitra tutur. Pengaruh yang dilakukan dengan memohon, meminta dan menyuruh.

3. Tindak tutur ekspresif 
Tindak ekspresif adalah jenis tindak tutur yang digunakan untuk mengungkapkan kondisi perasaan penutur, misalnya berterima kasih, meminta maaf, memberi ucapan selamat, memuji, mengecam dan mengejek. 

D4
Jo: “Ken kami rindu kau yang dulu” Jo menepuk pundak Ken 
Rin: “Ya... Kami rindu kau yang dulu Ken”
Jo: “Maukah kau kembali seperti dulu Ken?”
Dave: “Ken yang pandai dan selalu bersemangat”
Dio: “Kami temanmu Ken”
Mei: “Bahkan kami bisa menjadi keluarga untukmu”
Ken pun menangis terharu melihat teman-temannya ternyata sangat peduli terhadapnya.
Analisis data: 
Data pada dialog D4 di atas termasuk kedalam tindak tutur ekspresif. Pada dialog ini teman ken menginginkan ken kembali seperti dulu, karena merasa terharu akhirnya ken mengekspresikannya melalui sebuah tangisan haru. Tindak tutur ekspresif merupakan ungkapan perasaan yang dirasakan tokoh.

D5
Pak Guru pun menyemangati Ken dengan menepuk pundaknya,
Guru: “Ken kembalilah seperti dulu”
Ken pun sontak memeluk Pak Guru dengan penuh penyesalan Ken berkata
Ken: “Maafkan aku Pak, terimakasih”
Anak-anak pun berdiri dan terharu melihat melihat Ken dan Pak Guru. Berkat dukungan dari teman-teman dan Pak Guru akhirnya Ken dapat bersekolah dengan lebih baik, dan tidak menjadi murid yang bermasalah lagi.

Analisis data: 
Data pada dialog D5 di atas kedalam tindak tutur ekspresif. Pada dialog ini guru menginginkan supaya ken berubah dan ken pun terharu mendengar ucapannya gurunya, akhirnya ken merasa bersalah lalu meminta maaf dan berterima kasih kepada gurunya. Tindak tutur komisif merupakan tindakan komitmen atau janji mitra tutur untuk berubah.

4. Tindak tutur komisif 
Tindak komisif adalah jenis tindak tutur yang mengikat penutur untuk melaksanakan apa yang disebutkan dalam tuturan. Penutur dituntut dengan tulus dalam melaksanakan apa yang telah dituturkan. Melibatkan pembicara pada beberapa tindakan yang akan datang misalnya:    menjanjikan, bersumpah, menawarkan, memanjatkan (doa).

D6
Ken pun menangis terharu melihat teman-temannya ternyata sangat peduli 
terhadapnya,
Ken: “Teman-teman maafkan aku, selama ini aku salah. Ternyata Tuhan telah kirimkan keluarga baru bagiku yaitu kalian. Maukah kalian memaafkanku?”
Dave, Jo, Dio, Rin, Dea, dan Mei: “Tentu sajaaaaaaa”
Melihat Ken yang mau berubah seluruh teman-teman Ken pun menjawab 
serentak sambil kembali merangkul Ken dengan penuh kebahagiaan.

Analisis data:
	Data pada dialog D6 di atas kedalam tindak tutur komisif. Pada dialog ini ken menjanjikan akan berubah kepada teman-temannya karena ken menganggap bahwa temannya adalah keluarga baru baginya. Tindak tutur komisif merupakan tindakan menjanjikan.

5. Tindak tutur deklaratif
Tindak deklaratif adalah tindak tutur yang dimaksudkan untuk menciptakan hal yang baru. Misalnya: menyerahkan diri, memecat, membebaskan, membabtis, memberi nama, menamai, mengucilkan, mengangkat, menunjuk, menjatuhkan hukuman, memvonis dan sebagainya. 

D7
Dio: “Hmmm... Rumah Ken dekat dengan rumahku”
Mei: “Lalu apa yang kau tahu tentang Ken?”
Dio: “Yang aku tahu Ibu dan Ayahnya telah bercerai”
Dave, Mei, Rin, Dea: “HAAAAAAAHHH?!”
Semua terkejut dan tak menyangka bahwa ternyata Ken berada dalam keluarga yang tidak utuh lagi, karena Ayah dan Ibunya telah bercerai.
Dea: “Ternyata keluarga Ken tidak utuh”
Rin: “Apa itu penyebab dia berubah?”
Semua pun hening, mereka bingung apakah benar penyebab dari sikap Ken yang aneh dan tak sopan tersebut adalah akibat dari Ayah dan Ibunya yang sudah bercerai. Tanpa mereka sadari sejak tadi Jo mendengarkan pembicaraan mereka, hingga bel masuk pun terdengar. Karena adanya rapat guru maka hari itu semua murid dipulangkan lebih awal.

Analisis data: 
Data pada dialog D7 di atas termasuk kedalam tindak tutur Deklaratif. Pada dialog ini Dio teman sekaligus tetangga ken mengatakan bahwa orang tua ken berpisah, dari dialog ini bisa dilihat bahwa sifat ken berubah karena sekarang ada perubahan status dari yang dulu berada dikeluarga utuh namun sekarang menjadi anak broken home itulah yang menyebabkan sifatnya berubah. Tindak tutur deklaratif merupakan tindak tutur yang menyatakan perubahan kepada mitra  tutur.

Berdasarkan analisis data di atas, tindak ilokusi memiliki fungsi dalam naskah drama. Setiap jenis tindak tutur ilokusi ini membantu membangun narasi yang dinamis dan kaya dalam naskah drama, memberikan kedalaman pada karakter dan meningkatkan keterlibatan penonton dalam cerita. Misalnya, tindak tutur asertif dapat berfungsi untuk menyampaikan informasi kepada penonton atua pembaca atau karakter lain tentang fakta, kejadian, atau situasi (Arnaselis, I., Rusminto, N. E., & Munaris, M. 2017). Selanjutnya mengembangkan latar cerita dan detail yang membantu membangun cerita naskah drama. Menyatakan pendapat atau pandangan karakter yang tentu membantu pengembagan karakter.
Ilokusi direktif berfungsi memberikan perintah atau instruksi untuk mengarahkan tindakan karakter lain untuk menggerakkan plot atau menciptakan konflik. Meminta atau menunjukkan kebergantungan atau hubungan antar karakter. Mengatur interaksi mengelola bagaimana karakter berinteraksi satu sama lain (Utomo, F. 2022).
Ilokusi komisif berfungsi membangun harapan atau janji yang membuat penonoton atau pembaca atau karakter lain menantikan tindakan tertentu (Ahmad, J., & Herdiana, H. R. 2022). Mencipatkan konflik atau ketegangan dengan harapan yang dimunculkan dan kemudian dilanggar dapat menjadi sumber konflik. Menunjukkan atau menampilkan karakter seperti kejujuran, keberanian, dan lain sebagainya.
Ilokusi ekspresif berfungsi mengungkapkan emosi untuk membuat penonton merasakan emosi yang sama dengan karakter. Menggambarkan reaksi karakter terhadap peristiwa dalam cerita. Membangun empati membantu penonton untuk terhubung secara emosional dengan karakter (Andreanus, J. 2015).
Ilokusi deklaratif dapat berfungsi mengubah situasi atau status yang menghasilkan perubahan dalam cerita, seperti keputusan, pengangkatan, dan lain sebagainya. Menciptakan momen klimaks menandai momen-momen penting dalam alur cerita yang mengubah arah cerita (Nurhidayati, T. E., Suharto, T., & Setiyadi, D. 2022). Memberikan kejelasan menyatakan keputusan atau fakta yang menyelesaikan konflik atau mengakhiri cerita. 

	
Simpulan
Hasil analisis penelitian yang dilaksanakan ditemui macam-macam tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam naskah drama “Temanku Sayang Temanku Malang “Ken Kembalilah Seperti Dulu” karya Elsa Pebriyanti”. Terdapat tindak tutur ilokusi seperti tindak tutur representatif, komisif ekspresif, direktif dan deklaratif. Pada tindak tutur ini, ditemukan sejumlah tindak tutur representasi yang diperoleh, yakni menyatakan. Direktif ditemukan beberapa tuturan, seperti memerintah. Ekspresif ditemukan beberapa tuturan, seperti mengungkapkan sikap terharu dan meminta maaf. Komisif ditemukan beberapa tuturan, seperti menjanjikan. Deklaratif ditemukan beberapa tuturan, seperti perubahan status. 
Implikasi penelitian ini dalam bidang lingusitik seperti pemahaman mendalam tentang tindak tutur, penelitian ini dapat memperdalam pemahaman tentang berbagai jenis tindak tutur yang digunakan dalam dialog drama, termasuk ilokusi asertif, direktif, komisi, ekspresif, dan deklaratif. Analisis pragmatik, penelitian ini memberikan contoh konkret bagaimana analisis pragmatik dapat diterapkan untuk memahami interaksi antar karakter dalam sebuah naskah drama, serta bagaimana makna dan maksud dibentuk melalui bahasa. Implikasi dalam praktik penulisan drama seperti teknik penulisan, penulis drama dapat menggunakan temuan dari penelitian ini untuk memperbaiki teknik penulisan dialog, memastikan bahwa tindak tutur yang digunakan sesuai dengan karakter dan situasi. Dengan penerapan tindak tutur yang lebih baik, naskah drama dapat menjadi lebih realistis dan menarik, meningkatkan kualitas keseluruhan karya. Penciptaan karakter yang kompleks, dengan memahami berbagai tindak tutur, penulis dapat menciptakan karakter yang lebih kompleks dan realistis yang berbicara dengan cara yang mencerminkan kepribadian dan situasi mereka.
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